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<p>Penyakit diare masih merupakan masalah kesehatan utama karena angka mortalitas dan morbiditas
masih tinggi dan sering menimbulkan KLB. Angka kesakitan diare di Kecamatan Sepatan dan Paku Haji
berfluktuasi dan terjadi KLB tahun 2005, 2007 dan 2009. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor risiko
kesehatan lingkungan yang berhubungan dengan kejadian diare di Kecamatan Sepatan dan Paku Haji.
Penelitian dilakukan di Kecamatan Sepatan dan Paku Haji dengan metode kasus kontrol. Pengumpulan data
melalui wawancara, pengamatan, dan pengambilan sampel. Kasus dan kontrol diperoleh dari pasien yang
datang berobat ke puskesmas yang ada di wilayah tersebut dan dilakukan matching terhadap variabel umur.
variabel yang diamati adalah kualitas air bersih, tingkat risiko pencemaran sumber air bersih, sarana
pembuangan kotoran, sarana SPAL, dan sarana pembuangan sampah. Untuk mengetahui faktor risiko
kesehatan lingkungan yang berhubungan dengan kejadian diare digunakan conditional logistic regression.
Faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian diare di Kecamatan tersebut adalah adalah tingkat risiko
pencemaran sumber air bersih dengan OR 10,64 setelah dikontrol dengan variabel sarana pembuangan
kotoran dan perilaku cuci tangan. Untuk mencegah diare diperlukan upaya perbaikan saranaair bersih
melalui perbaikan sarana sumber air bersih untuk mengurangi risiko pencemaran, penyediaan sumber air
bersih melalui PDAM dan peningkatan program pencegahan diare di puskesmas. Kata kunci : kasus kontral,
matching, diare, faktor risiko kesehatan lingkungan</p><hr /><p>& nbsp;</p><p>Diarrhoeal diseases
remain amajor public health problem, because the mortality and morbidity remain high, and often

cause& nbsp; outbreaks. Diarrhoea morbidity in Sepatan and Paku Haji fluctuate and the outbreak in 2005,
2007 and 2009. This study aims to know environmental health risk factors associated with the incidence of
diarrhoeain Sepatan and Paku Haji. The study was conducted in District Sepatan and Paku Haji with case-
control methods. Collecting data through interviews, observation, and sampling. Cases and controls obtained
from patients who came for treatment to community health centre in the area and do the matching on age
variables. observed variable is the quality of clean water, the risk level of contamination of sources of clean
water, excreta disposal, wastewater facilities, and waste disposal facilities. To determine the environmental
health risk factors associated with diarrhea using conditional logistic regression. Risk factors related to the
incidence of diarrhoeain the risk level of contamination of water sources or 10.64 after an adjustable
amount of waste water and handwashing behaviour. To prevent diarrhea necessary efforts to improve water
supply by improving the means of clean water sources, to reduce the risk of contamination, clean water
through the PDAM and the expansion of programmes for the prevention of diarrhoeain community health
centres. Key words. case-control, matching, diarrhea, environmental health risk factors.</p>
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